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ABSTRAK 

Upaya seseorang untuk mengungkapkan perasaan, emosi, dan data pribadi mereka kepada orang lain dikenal 

sebagai self-disclosure, sedangkan kontrol diri adalah kemampuan untuk mengontrol emosi, berpikir seseorang, 

serta perilaku agar tidak menimbulkan konflik dan mengarah pada tindakan positif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dampak kontrol diri terhadap self-disclosure pada generasi Z pengguna TikTok. Metode penelitian ini 

dilakukan secara kuantitatif dengan insidental sampling dan pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

dengan pengukuran menggunakan skala Likert melalui sebaran kuesioner kepada 300 responden. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data uji regresi sederhana dengan bantuan program Statistical Packages for Social 

Science (SPSS) versi 22.0 for Windows untuk memahami pengaruh kontrol diri terhadap self-disclosure pada gen 

Z pengguna media sosial TikTok. Hasil uji hipotesis menunjukkan signifikansi yang tinggi pada nilai 0.000 

(p<0.01) dan nilai F tabel sebesar 3.87, yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima karena f hitung lebih besar 

dari f tabel. Hal ini mengindikasikan pengaruh yang kuat dari kontrol diri terhadap self-disclosure. Hasil nilai R2 

menunjukan nilai 0.569, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri mempengaruhi self-disclosure sebesar 56.9%, 

sementara 43.1% lagi dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian. Berdasarkan variabel kontrol diri dilihat dari jenis 

kelamin responden, ditemukan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi seberapa tinggi atau rendahnya kontrol 

diri seseorang. Sementara, kategori usia menyatakan bahwa periode usia stabil membutuhkan kontrol diri yang 

baik untuk menghadapi tantangan eksternal. 

 

Kata Kunci : Kontrol Diri, Self-Disclosure, Generasi Z, TikTok 

 

ABSTRACT 

An individual's effort to express their feelings, emotions, and personal data to others is known as self-disclosure, 

while self-control is the ability to manage one's emotions, thoughts, and behavior in order to avoid conflict and 

encourage positive actions. This study aims to examine the impact of self-control on self-disclosure among 

Generation Z TikTok users. The research method is quantitative, using incidental sampling, and data was 

collected through a questionnaire with Likert scale measurements distributed to 300 respondents. The study 

employs simple regression analysis with the help of the Statistical Packages for Social Science (SPSS) version 

22.0 for Windows to understand the influence of self-control on self-disclosure in Gen Z TikTok social media 

users. The hypothesis test results show a high significance with a value of 0.000 (p<0.01) and an F table value of 

3.87, indicating that the hypothesis is accepted because the calculated F value is greater than the F table value. 

This suggests a strong influence of self-control on self-disclosure. The R² value of 0.569 indicates that self-control 

influences self-disclosure by 56.9%, while the remaining 43.1% is influenced by factors outside the scope of the 

study. Based on the self-control variable viewed by the respondent's gender, it was found that gender does not 

affect the level of self-control. Meanwhile, the age category suggests that a stable age period requires good self-

control to face external challenges. 
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PENDAHULUAN 

 Gen Z, juga disebut sebagai Gen Z, dianggap sebagai salah satu generasi yang paling 

beragam, baik dari segi tingkat pendidikan, keterampilan teknologi, ekspresi diri, maupun 

kemampuan multitasking. Gen Z adalah orang-orang yang lahir antara tahun 1995 dan 2010, 

saat ini berusia antara 14 tahun hingga 29 tahun. Salah satu karakteristik Gen Z adalah kesukaan 

mereka dalam berselancar di media sosial. Berdasarkan berbagai sumber yang dikutip dari 

MSS media, terdapat perbedaan dalam penggunaan media sosial antara generasi milenial dan 

Gen Z. Dalam hal konsumsi konten, Gen Z cenderung lebih sering mengonsumsi dan 

menyebarkan berbagai tren dan konten viral di media sosial, sedangkan generasi milenial lebih 

suka mengonsumsi hiburan, mengikuti berita dan acara terkini, menghabiskan waktu luang, 

serta terhubung dengan teman dan keluarga. Milenial adalah mereka yang lahir antara tahun 

1981 dan 1994, dikenal sebagai generasi yang tumbuh di era booming internet (Wijoyo, 

Cahyono, Handoko, & Santamoko, 2020).  

Indonesia menempati posisi kedua dalam jumlah pengguna Tik Tok di dunia dengan 109 

juta pengguna, sementara Amerika Serikat berada di peringkat pertama dengan 113,25 juta 

pengguna (Fitra, 2023). Tik Tok merupakan salah satu aplikasi yang disukai oleh penduduk 

Indonesia dan menduduki peringkat ketiga setelah WhatsApp dan Instagram (Saskia, 2023). 

Tik Tok adalah platform media sosial yang populer untuk berbagi video di seluruh dunia., 

dimana pengguna dapat membuat dan membagikan video pendek berdurasi 15 detik tentang 

berbagai topik kepada komunitas mereka (Munafarifana, 2021). Beberapa tahun terakhir, 

popularitas TikTok meningkat pesat. Menurut laporan dari lembaga riset Sensor Tower, 

TikTok mencatat angka unduhan sebesar 2 miliar di Play Store pada kuartal pertama tahun 

2020 (Pratama, 2022). Berdasarkan Data Indonesia, jumlah pengguna aktif TikTok di 

Indonesia mencapai 99,1 juta orang pada tahun 2022, dan meningkat menjadi 109,9 juta 

pengguna pada tahun 2023. Pada tahun 2021, Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo), video yang viral di TikTok sering kali adalah video yang berisi curahan hati 

pengguna latar musik dan kata-kata. 

TikTok menarik Generasi Z karena memiliki fitur unik yang membedakannya dari media 

sosial lainnya (Wijoyo, dkk, 2020). Salah sayu daya tariknya adalah variasi format video 

dengan fitur-fitur canggih seperti penambahan musik dan efek visual, banyaknya konten 

hiburan, dan informasi yang disajikan secara menarik (Iskandar, 2020). Media sosial 

memungkinkan individu dalam generasi ini untuk mengekspresikan diri dengan lebih bebas. 

Generasi ini memanfaatkan media sosial untuk mencurahkan perasaan, termasuk melalui 

video. Mengungkapkan perasaan di media sosial bisa membuat individu merasa lega dan puas 

karena mereka dapat menyampaikan isi hati mereka. Biasanya, mereka yang memilih curhat di 

media sosial tidak memiliki tempat untuk berkeluh kesah, seperti keluarga atau teman dekat. 

Dengan membuat konten video curhat di TikTok memungkinkan individu berharap orang lain 

akan memperhatikan mereka (Itahadiwidjojo, 2016). 

TikTok memungkinkan pengguna menampilkan kehidupan dan informasi pribadi dalam 

video singkat, menjadi aplikasi yang kian popular (Djindan, 2023). Sebagai contoh, seorang 

kreator TikTok berinsial A membuat konten yang menggambarkan kehidupan pribadinya. 

Konten yang dibuat kreator A menunjukkan bagaimana generasi Z dengan mudah 

menyebarluaskan data atau informasi pribadi tanpa khawatir akan berdampak negatif. 
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Pada tahun 2021, muncul tren di TikTok yang berpotensi membahayakan identitas 

penggunanya, dimana banyak pengguna menunjukkan foto Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

sebagai konten publik (Inn, 2021). Selain membagikan identitas pribadi, konten TikTok yang 

semakin popular dan disukai Gen Z tidak hanya membagikan identitas diri, tetapi juga 

membagikan pengalaman atau informasi pribadi. Contohnya termasuk berbagi pengalaman 

traumatis, masalah keluarga, teman, hingga orang yang tidak dikenal. Pengguna media sosial 

TikTok ramai mengikuti tren “Medusa” pada pertengahan tahun 2022. Tren Medusa ini 

dimaksudkan sebagai simbol kekuatan bagi penyintas kekerasan seksual dan diikuti oleh 

banyak pengguna untuk menunjukkan bahwa mereka pernah mengalami pelecehan seksual. 

Tren ini merupakan bentuk pengungkapan diri di mana pengguna membagikan informasi 

pribadi untuk mengungkapkan perasaan mereka (Amelia, 2022).   

Konten yang banyak dibuat oleh pengguna TikTok mencakup berbagi informasi pribadi, 

yang disebut pengungkapan diri dengan kata lain sebagai self-disclosure. Menurut Lustig dan 

Koester (2010), self-disclosure didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang untuk 

mengungkap informasi pribadi yang berkaitan dengan dirinya sendiri guna berbagi pengalaman 

dan pemikiran pribadi. Devito (2016) menyatakan bahwa Self-disclosure terjadi ketika 

seseorang membagikan informasi tentang dirinya kepada orang lain, baik secara langsung 

maupun melalui media sosial, seperti yang terjadi di TikTok (Wiyono & Muhid, 2020). Self-

disclosure memiliki manfaat positif, seperti mengurangi beban pikiran melalui berbagi cerita 

dengan orang lain dan lebih memahami diri sendiri (Gainau, 2009). Namun, self-disclosure di 

media sosial juga berdampak negatif. Menurut penelitian Fauziah (2020), mengungkapkan diri 

secara berlebihan dapat merugikan diri sendiri, seperti memicu kejahatan, cyberbullying, 

komunikasi yang buruk, dan yang lainnya.  

Menurut Taylor, Peplau, dan Sears (2006), self-disclosure memliki potensi yang 

mengakibatkan penagabaian, penolakan, kehilangan control, dan pengkhianatan. Hilang 

privasi, penipuan identitas, dan tindakan negatif lainnya dapat terjadi jika seseorang tidak dapat 

mengendalikan diri. Oleh karena itu, upaya pengendalian diri dalam penggunaan media sosial 

harus dilakukan untuk mengatasi efek negatif dari self-disclosure yang ditemukan pada tren 

TikTok. Kontrol diri dapat bermanfaat untuk intervensi pencegahan (Novitasari, 2015). 

Kemampuan untuk menekan tindakan impulsive individu disebut kontrol diri (Chaplin, 2008). 

Kontrol diri, menurut Zubaedi (2015), adalah kemampuan untuk mengontrol pikiran dan 

tindakan seseorang, yang memungkinkan mereka untuk menahan dorongan internal dan 

eksternal sehingga mereka dapat bertindak dengan benar. Santrock (2016) juga menjelaskan 

bahwa beberapa orang gagal memperoleh kontrol penting yang dimiliki orang lain selama 

proses pertumbuhan menuju kedewasaan. 

Kontrol diri sangat penting saat menggunakan media sosial agar para pengguna dapat 

mengontrol diri dan menghindari hal-hal yang berbahaya (Nurhanifa, Widianti, & Yamin, 

2020). TikTok yang berfungsi sebagai platform hiburan dan pertukaran informasi, memiliki 

sisi negatif yang dapat membuat penggunanya menjadi adiktif (Nash, 2022). Terutama di 

kalangan gen Z, mereka yang masih sangat muda yang ingin mengikuti tren terbaru di media 

sosial TikTok (Rahmasari, Alicia, Imakulata, Retnaning, & Bonita, 2022). Untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih terperinci mengenai keterkaitan antara kontrol diri dan self-disclosure, 

dapat merujuk pada hasil-hasil studi sebelumnya. Studi yang dilakukan oleh Paramithasari dan 
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Dewi (2013), Basuki (2014), Sari dan Kustanti (2020), serta Rinaldi (2022), menunjukkan 

temuan yang mengarah ke arah negatif. Kontrol diri menjadi faktor krusial dalam menentukan 

seberapa sering self-disclosure terjadi. Mereka yang memiliki kontrol diri yang kuat cenderung 

memiliki pola pikir yang matang dan disiplin, sehingga kemungkinan mereka untuk berbagi 

informasi di media sosial lebih rendah. Di sisi lain, individu dengan kontrol diri yang rendah 

ditandai dengan impulsif, mudah berubah, dan egois, sehingga kemungkinan untuk 

mengungkapkan diri di media sosial cenderung tinggi. Berdasarkan uraian di atas, terlihat 

bahwa kontrol diri yang rendah dan self-disclosure yang tinggi sama-sama dapat terjadi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah kontrol diri mempengaruhi self 

disclosure generasi Z di TikTok? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan pengambilan 

sampel incidental. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa teknik incidental sampling dapat 

digunakan untuk mengambil sampel dari seseorang yang bertemu secara disengaja atau tidak 

disengaja dengan peneliti. Dalam penelitian ini, teknik incidentak sampling digunakan untuk 

memilih responden dari kalangan konten kreator yang video atau kontennya tidak sengaja 

muncul di laman TikTok peneliti. Para responden diberikan inform consent yang merupakan 

lembar persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Selama proses pengumpulan data, 

diperoleh 300 responden yang semuanya memenuhi kriteria penelitian.  

Data dikumpulkan melalui kuesioner. Penelitian ini menggunakan kuesioner self-

disclosure yang disusun oleh Leung (2002), yang mencakup depth or intimacy, accuracy, 

amount, valensi, dan intention. Dalam skala ini terdiri dari 19 item dengan lima pilihan jawaban 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS) dengan salah satu contoh aitem “saya tidak selalu jujur dalam menyampaikan 

informasi pribadi di TikTok”. Hasil reliabilitas dalam skala self-disclosure 0.927. Kuesioner 

skala kontrol diri menggunakan menggunakan Brief Self Control Scale (BSCS) yang disusun 

oleh Tangney, Baumeister, dan Boone (2004), berdasarkan aspek-aspek kontrol diri seperti 

kedisiplinan diri (self-discipline), aksi yang tidak impulsif (delibrate/non impulsive), pola 

hidup sehat (healthy habits), etika kerja (work ethic), kehandalan (reliability). Skala ini terdiri 

dari 13 aitem aitem dengan lima pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup Sesuai 

(CS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan salah satu contoh aitem 

“Ketika saya berselancar di TikTok, saya menjadi lupa waktu”. Hasil reliabilitas dalam skala 

kontrol diri 0.854.  Penelitian ini menggunakan teknik analisis data uji regresi sederhana 

dengan bantuan program Statistical Packages for Social Science (SPSS) ver 22.0 for Windows 

untuk menentukan pengaruh kontrol diri terhadap self-disclosure pada gen Z pengguna media 

sosial TikTok. 
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PEMBAHASAN  

Nilai F hitung, menurut hasil uji hipotesis dengan analisis regresi sederhana adalah 

sebesar 394.115 (p>0,05) dengan nilai signifikasi sebesar 0.000 (p<0.05) dan nilai F tabel 

sebesar 3.87, yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima karena f hitung lebih besar dari f 

tabel. Ini menunjukkan bahwa kontrol diri dan self-disclosure sangat berpengaruh pada 

generasi Z pengguna media sosial TikTok. Hasil uji hipotesis disajikan dalam Tabel 1.:  

 

Tabel 1. Uji Hipotesis 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik seseorang dalam mengontrol diri, 

semakin selektif pula dalam mengungkapkan dirinya. Dengan kata lain, individu yang mampu 

mengendalikan dirinya dalam mengungkapkan informasi di media sosial TikTok cenderung akan 

memilih informasi yang akan dibagikan dengan lebih hati-hati. Menurut Devito (2016), self-disclosure 

adalah tindakan berrbagi informasi kepada orang lain. Membagikan informasi pribadi secara berlebihan 

di media sosial dapat meningkatkan resiko menjadi korban kejahatan siber dan memicu tindak kriminal 

lainnya. Untuk mengurangi resiko ini, individu diharapkan mengatur perilaku mereka dan membatasi 

dalam penggunaan media sosial (Yong, 2004).  

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Vilien (2021), menyatakan kontrol diri dapat 

mempengaruhi perilaku self-disclosure pada seseorang, ketika mereka merasa perlu untuk mengontrol 

bicara mereka dan menyadari dampak pengungkapan informasi. Kontrol diri diperlukan agar individu 

dapat menetapkan batasan pada topik-topik tertentu, sehingga dapat mencegah terjadinya 

overdisclosure. Overdisclosure menyebabkan seseorang menjadi sangat terbuka, sehingga informasi 

yang seharusnya bersifat pribadi justru diungkapkan dan menjadi konsumsi publik.  

Berdasarkan hasil nilai R2 menunjukan nilai 0.569, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 

mempengaruhi self-disclosure sebesar 56.9%, sementara 43.1% lagi dipengaruhi oleh faktor 

diluar penelitian. Mereka yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung memilih dan 

membatasi informasi apa yang harus disampaikan agar mereka dapat menghindari dampak 

negatif pengungkapan diri melalui media sosial, terutama pada akun TikTok, dimana 

penggunanya terkadang merasa bebas untuk mengungkapkan diri mereka. Menurut Kim Hong 

dan Lee Hyun, (dalam Budiani & Magistarina, 2023), jika seseorang melakukan self-disclosure 

secara impulsif tanpa menyaring informasi yang akan disampaikan, tentunya akan berdampak 

negatif pada dirinya sendiri. Oleh karena itu, kontrol diri menjadi sangat penting bagi semua 

pengguna media sosial agar setiap unggahan yang dibagikan bersifat positif dan bermanfaat. 

Untuk hasil nilai R2 dapat dilihat pada tabel 2: 

 

Tabel 2. Model Summary 

 

 

 

Berdasarkan deskripsi dari dua variabel, diketahui bahwa rerata empirik self-discloure 

berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat dari subjek yang tidak mengungkapkan informasi 

Variabel F F Tabel Sig. 

Kontrol Diri Self-disclosure 394.115 3.87 0.000 

Variabel R Square R  

Kontrol Diri Self-disclosure 0.569 0.755 
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terlalu dalam, subjek yang sudah mulai mengerti apa saja mengenai informasi yang perlu 

dibagikan dan kepada siapa informasi boleh diungkapkan. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Gamayanti, Mahardianisa, dan Syafei (2018), individu yang memiliki tingkat self 

disclosure rendah, cenderung melakukan pengungkapan diri untuk mengurangi stress yang 

dialami.  

Rerata empirik kontrol diri pada subjek penelitian ini berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa generasi z pengguna media sosial TikTok memiliki kemampuan untuk 

mengontrol cara mereka bertindak saat terlibat aktivitas di platform tersebut. Menurut Ningtyas 

(2012), individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mampu mengarahkan dan 

mengatur perilakunya, sehingga mereka tidak larut dalam aktivitas online. Mereka juga akan 

mampu menyeimbangkan aktivitas online dengan aktivitas lain dalam kehidupan, karena 

individu yang mampu mengontrol diri dapat menghindari aktivitas yang berbahaya. Hasil 

rerata empirik kedua variabel dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Mean Empirik, Mean Hipotetik, dan Standar Deviasi Hipotetik 

 Kontrol Diri dan Self-Disclosure 

Variabel 
Mean 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

Standar 

Deviasi 

Keterangan  

Kontrol Diri 41.38 33 7.33 Tinggi 

Self-Disclosure 28.85 42 9.33 Rendah 

 

Berdasarkan variabel kontrol diri dilihat dari jenis kelamin responden, ditemukan bahwa 

nilai mean kontrol diri laki-laki dan perempuan sama-sama berada di kategori dengan 

perbedaan hanya sekitar 0.21. Nilai mean lelaki sebesar 41.55 sedangkan nilai mean perempuan 

sebesar 41.34. Namun, jenis kelamin tidak mempengaruhi seberapa tinggi atau rendahnya 

kontrol diri seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Shekarkar dan Gibson (2011) yang 

menyatakan bahwa tingkat jenis kelamin tidak memengaruhi tingkat kontrol diri seseorang, 

sebaliknya terdapat faktor lain yang memengaruhinya.  

Berdasarkan kategori usia, nilai mean kontrol diri pada kelompok usia 13-20 tahun 

termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai 42.48, sedangkan nilai mean untuk kelompok usia 

21-28 tahun juga termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai 40.97. Jika dilihat dari hasil 

mean, kelompok usia 13-20 tahun memiliki nilai mean sedikit lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil mean pada kelompok usia 21-28.  Hal ini sejalan dengan pendapat Desmita (2010) 

yang menyatakan bahwa usia 18-21 tahun merupakan periode usia stabil dan membutuhkan 

kontrol diri yang baik untuk menghadapi tantangan eskternal. Penelitian Paramithasari dan 

Dewi (2013) pada subjek berusia 15-18 tahun juga menunjukkan bahwa pada usia tersebut, 

sudah memiliki kontrol diri yang baik. 

Berdasarkan penggunaan aplikasi TikTok responden, ditemukan bahwa responden yang 

menggunakan TikTok selama 1-10 bulan dan 1-2 tahun berada dengan kategori tinggi dengan 

nilai mean sebesar 45.5 dan 43.80. Reponden dengan rentang penggunaan 3-4 tahun dan 5-6 

tahun memiliki nilai mean sebesar 38.46 dan 40.6 dan berada di kategori sedang Hal ini sejalan 

dengan Nurhanifa, Widianti, dan Yamin (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

sosial yang lebih lama dikaitkan dengan kontrol diri yang lebih rendah. 
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Baik laki-laki maupun perempuan berada di kategori rendah berdasarkan variabel self-

disclosure dengan nilai mean untuk perempuan mean sebesar 29.08, sedangkan laki-laki 

sebesar 31.00. Ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Tami (2019), bahwa laki-laki lebih 

suka mengungkapkan diri kepada orang lain. Laki-laki biasanya lebih terbuka kepada orang 

yang mereka percaya. Di sisi lain, perempuan cenderung lebih terbuka dalam berbicara tentang 

diri mereka kepada siapa saja.  

Berdasarkan kategori usia ditemukan bahwa rentang usia 13-20 dan rentang usia 21-28 

tahun berada di kategori rendah dengan nilai mean sebesar 27.00 dan 30.31. Hasil ini sejalan 

dengan temuan penelitian Janah, Putriana, dan Nulipata (2023), yang menunjukkan bahwa 

kelompok usia 20-30 tahun yang sudah bekerja dan berada di usia kerja memiliki tingkat self-

disclosure yang tinggi dan lebih sering membuka diri di media sosial. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi (2021), semakin seseorang bertambah 

usia, semakin cenderung melakukan pengungkapan diri karena pengalaman hidup yang 

bertambah banyak mendorongnya untuk berbagi cerita. Faktor-faktor lain, seperti lingkungan 

tempat seseorang dibesarkan juga memainkan peran dalam hal ini.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis yang diajukan telah terbukti, 

menunjukkan bahwa kontrol diri berperan penting dalam self disclosure pada generasi Z 

pengguna TikTok. Kontrol diri mempengaruhi self-disclosure sebesar 56.9%, sedangkan 

43.1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi, menandakan kemampuan mereka dalam 

mengatur perilaku mereka dengan baik, disiplin, dan tidak bersikap impulsif. Responden dalam 

penelitian ini memiliki tingkat self-disclosure pada kategori rendah, menandakan bahwa 

mereka jarang membagikan informasi pribadi secara terbuka dan cenderung untuk 

mengendalikan apa yang akan mereka sampaikan. Berdasarkan variabel kontrol diri dilihat dari 

jenis kelamin responden, ditemukan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi seberapa tinggi 

atau rendahnya kontrol diri seseorang. Sementara, kategori usia menyatakan bahwa periode 

usia stabil membutuhkan kontrol diri yang baik untuk menghadapi tantangan eksternal. Saran 

bagi generasi Z yang menggunakan TikTok harus berhati-hati dalam penggunaannya dan 

menghindari mengikuti tren yang berpotensi merugikan serta mengungkapkan hal-hal pribadi. 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai landasan atau studi pendahuluan bagi yang 

ingin meneliti permasalahan yang serupa. Dapat dipertimbangkan juga faktor-faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi self disclosure. Selain itu, disarankan untuk memperluas kriteria 

subjek penelitian, tidak hanya terbatas pada generasi Z pengguna TikTok agar didapatkan hasil 

yang lebih beragam. 
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